
October 23 

“The Blessed Hope” 

Looking for that 

blessed hope, and 

the glorious appear-

ing of the great God 

and our Saviour Je-

sus Christ. Titus 

2:13. 

Jesus said He would 

go away and pre-

pare mansions for 

us, that where He is 

there we may be 

also. We shall ever dwell with and 

enjoy the light of His precious counte-

nance. My heart leaps with joy at the 

cheering prospect. We are almost 

home. Heaven, sweet heaven! It is our 

eternal home. I am glad every mo-

ment that Jesus lives, and because He 

lives we shall live also. My soul says, 

Praise the Lord. There is a fullness in 

Jesus, a supply for each, for all, and 

why should we die for bread or starve 

in foreign lands? 

I hunger, I thirst for salvation, for en-

tire conformity to the will of God. We 

have a good hope through Jesus. It is 

sure and steadfast and entereth into 

that within the veil. It yields us conso-

lation in affliction, it gives us joy amid 

anguish, disperses the gloom around 

us, and causes us to look through it all 

to immortality and eternal life.... 

Earthly treasures are no inducement 

to us, for while we have this hope it 

reaches clear above the treasures of 

earth that are passing away and takes 

hold of the immortal inheritance, the 

treasures that are durable, incorrupti-

ble, undefiled, and that fade not 

away.... 

Our mortal bodies may die and be laid 

away in the grave. Yet the blessed 

hope lives on until the resurrection, 

when the voice of Jesus calls forth the 

sleeping dust. We shall then enjoy the 

fullness of the blessed, glorious hope. 

We know in whom we have believed. 

We have not run in vain, neither la-

bored in vain. A rich, a glorious re-

ward is before us; it is the prize for 

which we run, and if we persevere 

with courage we shall surely obtain 

it.... 

There is salvation for 

us, and why do we stay 

away from the foun-

tain? Why not come 

and drink that our souls 

may be refreshed, invig-

orated, and may flour-

ish in God? Why do we 

cling so closely to 

earth? There is some-

thing better than earth 

for us to talk about and think of. We 

can be in a heavenly frame of mind. 

Oh, let us dwell upon Jesus’ lovely, 

spotless character, and by beholding 

we shall become changed to the same 

image. Be of good courage. Have faith 

in God. In Heavenly Places, 352. 



23 Oktober 

"Pengharapan Yang Terberkati“ 

Dengan menantikan 

penggenapan 

pengharapan kita 

yang penuh bahagia 

dan pernyataan 

kemuliaan Allah yang 

Mahabesar dan Ju-

ruselamat kita Yesus 

Kristus. Titus 2:13. 

Yesus berkata bahwa 

Dia akan pergi untuk 

mempersiapkan ru-

mah-rumah bagi kita, agar di tempat di 

mana Dia berada kita pun berada. Kita 

akan selamanya tinggal bersama dan 

menikmati terang dari wajah muliaNya. 

Hatiku meloncat-loncat dengan gembira 

dalam sorak-sorai. Kita sudah hampir 

tiba di rumah. Surga, surga yang manis! 

Ia itu rumah abadi kita. Setiap saat aku 

gembira bahwa Yesus hidup, dan karena 

Dia hidup maka kita pun akan hidup. 

Jiwaku berkata, Pujilah Tuhan. Ada se-

buah kepenuhan di dalam Yesus, sebuah 

persediaan untuk setiap orang, untuk 

segalanya, dan mengapakah kita akan 

harus mati demi roti atau kelaparan di 

negeri-negeri asing?   

Aku lapar, aku haus akan keselamatan, 

untuk seluruh kenyamanan pada ke-

hendak Allah. Kita memiliki suatu 

pengharapan yang baik melalui Yesus. Ia 

itu adalah pasti dan teguh serta berada 

dalam selubung yang tertutup. Ia itu 

membuat kita terhibur dalam pender-

itaan, ia itu memberi kita kegembiraan 

di tengah-tengah kecemasan, memeca-

hkan kemuraman di sekitar kita, dan 

menggerakkan kita untuk mencari di 

dalamnya keabadian dan hidup yang 

kekal……. Harta-harta dunia bukanlah 

bujukan kepada kita, sebab sementara 

kita memiliki pengharapan ini, ia itu 

melampaui harta-harta dunia yang se-

dang berlalu ini dan menggenggam war-

isan abadi, harta yang bertahan lama, 

tidak dapat dikotori, tidak bercacat, dan 

tidak akan musnah…….  

Tubuh kita yang fana ini bisa mati dan 

diletakkan di dalam kubur. Meskipun 

demikian pengharapan yang terberkati 

itu hidup terus hingga kebangkitan 

nanti, ketika suara Yesus memanggil 

keluar dari abu yang tertidur. Kita selan-

jutnya akan menikmati kepenuhan akan 

pengharapan yang terberkati dan mulia 

itu. Kita tahu di dalam siapa kita telah 

percaya. Kita tidak berlari sia-sia, dan 

kita pun tidak bekerja sia-sia. Sebuah 

ganjaran yang kaya dan mulia ada di 

depan kita; ia itu adalah 

hadiah yang untuknya 

kita berlari, dan jika kita 

bertekun dengan seman-

gat kita pasti akan me-

raihnya……….   

Ada keselamatan bagi 

kita, dan mengapakah 

kita berdiri menjauh dari 

air terjun itu? Mengapa 

tidak datang dan minum 

agar jiwa kita bisa dise-

garkan, dikuatkan, dan boleh dimekar-

kan di dalam Allah? Mengapa kita ber-

gantung begitu dekatnya kepada bumi 

ini? Ada sesuatu yang lebih baik da-

ripada bumi ini bagi kita untuk dibicara-

kan dan dipikirkan. Kita bisa berada di 

dalam bingkai pemikiran surgawi. Oh, 

marilah kita berdiam di atas tabiat yang 

indah dan tanpa cacat milik Yesus, dan 

dengan melihat kita akan diubahkan 

pada gambar yang sama. Bersemanga-

tlah. Milikilah iman di dalam Allah.    


